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INTISARI

PURNAMASARI, M., 2019, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK
ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
TERHADAP KULTUR SEL KANKER PAYUDARA T47D, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Kanker payudara adalah penyebab terbesar kematian pada wanita akibat
kanker diantara berbagai kanker. Daun binahong (Anredera cardifolia (Ten.)
Steenis) digunakan oleh masyarakat sebagai alternatif pengobatan. Daun binahong
diketahui mengandung flavonoid yang memiliki potensi sebagai agen antikanker.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dan indeks
selektivitas ekstrak etanol daun binahong terhdap kultur sel kanker payudara
T47D.

Ekstraksi etanol daun binahong dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan
hingga diperoleh ekstrak kental. Uji sitotoksik yang dilakukan menggunakan
metode MTT assay dengan seri konsentrasi (1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,2;
15,6) pg/mL untuk selanjutnya dihitung nilai 1Csp menggunakan regresi linier.
Nilai indeks selektivitas ekstrak dapat dihitung dengan cara membandingkan 1Cs
sel Vero terhadap 1Csg sel kanker.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun binahong
memiliki aktivitas sitotoksik kurang aktif terhadap sel kanker payudara T47D
dengan nilai 1Csp 431,386 pug/mL, dan memiliki selektivitas sitotoksik yang baik
dengan nilai indeks selektivitas 3,544.

Kata kunci : Daun binahong, sitotoksik, sel kanker payudara T47D.
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ABSTRACT

PURNAMASARI, M., 2019, CYTOTOXIC ACTIVITY OF BINAHONG
LEAVES ETHANOL EXTRACT (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) ON
T47D BREAST CANCER CELL LINE, SKRIPSI, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA

Breast cancer is the biggest cause of death in women due to cancer among
various cancers. Binahong leaves (Anredera cardifolia (Ten.) Steenis) are used by
the community as an alternative treatment. Binahong leaves are known to contain
flavonoids which have potential as anticancer agents. This study aims to
determine the cytotoxic activity and selectivity index of binahong leaves ethanol
extract on T47D breast cancer cell line.

Ethanol extract of binahong leaves was done by maceration method using
70% ethanol. The extract obtained was then evaporated until the extract becomes
thick. Cytotoxic tests wes carried in conducted by MTT assay method with used
series concentrations (1000; 500; 250; 125; 62.5; 31.2; 15.6) ug / mL for the I1Csg
score calculated trough linear regression. Selectivity index of extract obtained by
comparing ICso score of Vero cell to I1Csq score of cancer cells.

The results showed that the ethanolic extract of binahong leaves had less
potential cytotoxic activity on T47D breast cancer cells with 1Cso score 431,386
pg/mL, and has good cytotoxic selectivity with a selectivity index score 3,544.

Keywords: Binahong leaves, cytotoxic, T47D breast cancer cell.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama diseluruh
dunia (Kemenkes RI 2015). Penyakit kanker timbul akibat pertumbuhan tidak
normal sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker. Berdasarkan data
GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer (IARC) prevalensi
kanker meningkat dengan bertambahnya usia, jenis kelamin, dan tempat tinggal.
Prevalensi kanker agak tinggi pada bayi (0,3 %), meningkat pada umur > 15
tahun, dan tertinggi pada umur > 75 tahun (5 %). Perempuan cenderung
berpotensi lebih tinggi (2,9 %) terserang kanker dari pada laki — laki (0,7 %), serta
penduduk kota cenderung berpotensi lebih tinggi (2,06 %) daripada penduduk di
desa (1,47 %) (Kemenkes RI 2018). Kanker payudara adalah penyebab terbesar
kematian akibat kanker diantara berbagai kanker seperti: kanker paru, kanker hati,
dan kanker kolorektal (Kemenkes RI 2015).

Kanker payudara dikelompokkan sebagai karsinoma (keganasan tumor
epitel). Kanker payudara pada umumnya berupa ductal brest cancer yang invasif
(Tambunan 2003). Salah satu model kanker payudara yang banyak digunakan
dalam penelitian adalah sel MCF7 dan sel T47D. Pada penelitian ini kultur sel
yang digunakan adalah T47D, karena memiliki replikasi yang tidak terbatas,
memiliki homogenitas yang tinggi, serta memiliki mekanisme antiapoptosis dan
karsinogenesis yang kuat daripada sel MCF7 (Aka et al. 2012).

Dalam perkembangannya, penanganan penyakit kanker dilakukan dengan
kemoterapi, radioterapi, dan operasi. Beberapa obat kemoterapi yang paling sering
digunakan adalah antimetabolik, senyawa interaktif DNA, senyawa antiturbulin,
hormon, dan senyawa penarget monokuler. Penggunaan obat kemoterapi tersebut
menyebabkan efek yang tidak diinginkan seperti: rambut rontok, supresi sumsum
tulang, resistensi obat, lesi gastrointestinal, disfungsi neurologi, dan toksisitas

jantung (Nussbaumer et al. 2011). Oleh karena itu penanganan terapi antikanker



diperlukan terapi lain yang memiliki efektifitas yang lebih baik dan efek samping
yang lebih rendah dari obat kemoterapi (Sharma et al. 2011).

Daun binahong adalah bagian dari tanaman obat potensial yang dapat
mengatasi berbagai jenis penyakit termasuk sebagai obat antikanker (Jazilah
2014). Metabolit sekunder yang terdapat pada daun binahong antara lain
flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin, dan tanin (Surbakti 2018). Senyawa
golongan flavonoid dari tanaman binahong memiliki aktivitas menghambat
pertumbuhan sel kanker (Elsyana et al. 2016). Flavonoid flavon, apigenin dan
stein memiliki sifat sitotoksik terhadap sel HelLa, namun flavonoid kaempferol
dan quercetin tidak memberikan efek (Szliszka 2008).

Secara tradisional dengan meminum rebunasan daun binahong dipercaya
dapat menyembuhkan penyakit kanker (Mangan 2009). Seiring berkembangnya
zaman di pasaran terdapat beberapa produk jamu berupa kapsul binahong yang
menyatakan bahwa berkhasiat menyembuhkan berbagai penyakit salah satunya
yaitu penyakit kanker. Adanya pernyataan tersebut memicu peneliti untuk
melakukan penelitian terhadap beberapa sel kanker. Pengujian terhadap sel HelLa
dilakukan oleh Rahardhian dan Utami (2018) dengan menggunakan ekstrak eter
daun binahong dan Yuliani et al. (2015) menggunakan ekstrak etanol daun
binahong masing — masing menghasilkan 1Csy berturut — turut 85,52 pug/mL ; 75
ug/mL. Berdasarkan NCI (National Cancer Institute) suatu ekstrak dikatakan aktif
apabila memiliki aktivitas sitotoksisitas (ICso < 30 pug/mL); moderat aktif apabila
(30 pg/mL < ICsp < 100 pg/mL); kurang aktif apabila (IC50 > 100 pg/mL).
Namun, penelitian aktivitas daun binahong terhadap kanker payudara belum ada.
Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
bagi dunia farmasi dalam pengembangan obat sehingga tanaman binahong dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber daya alam untuk alternatif pengobatan
kanker payudara.

Pengujian sitotoksik pada penelitian ini dengan metode MTT, prinsipnya
terjadi reduksi garam kuning tetrazolium MTT (3-(4,5dimetiltiazol-2-il)-2,5-
difeniltetrazolium bromid) oleh sistem reduktase. Suksinat tetrazolium yang

termasuk dalam rantai respirasi dalam mitokondria sel-sel yang hidup membentuk



kristal formazan berwarna ungu dan tidak larut air. Penambahan reagen stopper
(bersifat detergenik) akan melarutkan kristal berwarna ini yang kemudian diukur
absorbansinya menggunakan ELISA reader. Intensitas warna ungu yang terbentuk
proporsional dengan jumlah sel hidup. Sehingga jika intensitas warna ungu
semakin besar, maka berarti jumlah sel hidup semakin banyak (CCRC 2009).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
Pertama, apakah ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap kultur sel kanker payudara T47D berdasarkan nilai 1Csq?
Kedua, berapakah indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong pada
sel kanker payudara T47D terhadap sel Vero?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
Pertama, untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol daun
binahong terhadap kultur sel kanker payudara T47D berdasarkan nilai 1Csy.
Kedua, untuk mengetahui indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong

terhadap sel Vero.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang
kemampuan ekstrak etanol daun binahong dalam aktivitas sitotoksik sebagai
pengobatan kanker. Diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian pengobatan

kanker payudara.



